BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Pertumbuhan industri kopi di Yogyakarta mengalami perkembangan pesat
dalam 10 tahun terakhir. Hal itu ditandai dengan semakin banyaknya kedai kopi

va Yogyakarta (DIY), Jogja

dengan jumiah kedai kopi sebanyak 400 ked
fatif kecil, “‘!i’nmm mempunyai kedai

kegiatan mahasiswa "Apalagi sekarang ditambah dengan layanan penjualan online
industri bisnis kopi di Yogyakarta kedepannya akan semakin tumbuh. Mengingat,
kehidupan kampus mulsi kembali normal dan mahasiswa yang sebelumnya
tinggal di rumah mulai datang ke Yogyakarta. "Pastinya akan semakin bergeliat



bisnis kopi ini,” wjar Rahadi Sapta Abracafe atmosphere mencakup berbagai
elemen seperti desain interior, musik, pencahayaan, kenynmanan tempat duduk,
aroma, hingga pelayanan vang semuanya berkontribusi terhadap pengalaman
konsumen. Suasana yang nyaman dan menarik dapat menciptakan persepsi positif
yang berdampak langsung pada keputusan pembelian {Turley & Milliman, 20040},

Hal imi disebabkan cafe n.‘mu#.ﬁh dijadikan sebagai alternatif cin
khas yang memhdﬁ':ln st ﬁnpﬂ.m mpﬂ lainnya (Budiman &
Dananjoye; 2021). Fenomena banyaknyn muncul kufe-kafe menyebabkan para
p_;ﬂhg',ﬁﬂumng mmh.n suasana kﬂfgﬁmﬁfmuﬁnﬂh el al,,
Mi]. Sussana atau atmoster di kedai kopi tefﬂtmwmnmn penting
yung dapal memengaruhi keputusan pembelion konsumen, Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa suasana yang nyaman. desain interior yang menarik, dan
sumsang musik  dopat  mempengaruhi  persepsi konsumen  dan  akhimya
mnnengnﬂihphiusan pembelion  mereka. mmm kedu:.h:pl Juga
sebagai ruang relaksasi, ruang rekreasi, ruang belajar don trend. Kedai kopi
(Nestiti et al. 2022). Kebissaan mengunjungi kedai kopi dengan beragam
aktivitas sosial ini mengubah kebiassan minum kopi biasa sehari-hari menjadi
sebuah gaya hidup l'Susul!diutﬂ;, m]}. %Hdlqmuing kali memengamuhi dan
membentuk  perilaky  konsumen (Adhim, 2020), Di sisi lun, gaya  hidup
mahasiswa juga menjadi faktor penting dslam menentukan perilaku konsumsi
mereka. Mahasiswa sebagai generasi muda cenderung mengikuti tren. menyukai
tempat yvang instagramable, dan menjadikan kafe sebagai bagian dari rutinitas atau

simbol status sosial. Menurut Engel, Blackwell, & Miniard (1995), gava hidup



mencerminkan bagaimana seseorang mengalokasikan waktu dan wangnya. serta
nilai-nilai dan minat yang ia miliki. Hal ini memengaruhi bagaimana mereka
memilih produk dan tempat vang sesuai dengan identitasserta kebutuhon sosial
mereka, Keputusan pembelian yong diambil oleh mahasiswa dalam memilih kedni
kopi tidak lepas dan interaksi antara suasana yang diciptakan oleh kafe dan
kesesuaian tempat tersebut dengan gaya hidup mereka. Hasil penelitian
sebelumnya oleh Wicaksono & Prabowo (2021) menunjukkan bahwa atmosfer
tempal dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di

Cafe asmosphere merujuk  pada keselurhan sussana dan _pengalaman
sensorik yang dirasakan konsumen saat berada di dulmmm seperti
dem-.m_._.perwahn}-nm musik, aroma, hingga kenyﬂmam_.m.ﬁfduk
memiliki pengaruh besar dalam membentuk persepsi konsumen. Menurut Turley
& Milliman (2000Y. suasana yang diciptakan dalam Immmel dapat secara
signifiksn memengaruhi perilaku konsumen, termasuk keputusan pembelian.
Dalam konteks persaingan bisnis kedai kopi yang semakin ketat di Yogyakarta,
menciptakan suzsana yang unik dan nyaman menjadi nilai tambah penting bagi

Selam suasana, gnyu-"ﬁiﬂllpj{m‘}jnp mmﬂlf’mn peran penting dalam
memengarchi keputusan pembelian mahasiswa, Gaya hidup mencerminkan pola
aktivitas, minat, serta opini individu yang berkaitan dengsn cara mereka
menghabiskan wakiu dan vang (Engel. Blackwell, & Miniard, 1995). Mahasiswa
sebagal generasi muda cenderung memilih tempat vang tidak hanya nyaman,

tetopi juga mencerminkan identitas dan nilai-nilai sosial mereka, seperti tempat



yang estetik, instagramable, dan modern (Adhim, 2020; Susanti et al., 2021).
Gayn hidup seseorang berperan dalam membentuk kebiasaan konsumsi dan
kecenderungan terhadap produk atau tempat tertentu, termasuk kafe atau coffee
shop (Plummer, 1974},

Berdasarkan uraian lstar belakang di atas, maka rumusan masalah vang di
angkat dalam penelitian ini adalah:
|. Apakah cafe atmosphere berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian
mahasiswa di jogja?



2. Apakah gaya hidup mahasiswa berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian di coffeshop?

3. Apakah cafe atmesphere, gaya hidup, dan keputusan pembelian
berpengaruh secara simultan terhedap  keputusan pembelian mahasiswa
pada coffeshop di jogja?

1.3 Batasan masalah

dalam mengambil keputusan untuk membeli produk di kedai
Kopi.



3. Penelition ini tidak membahas aspek lin yang juga mungkin
memengaruhi keputusan pembelian, seperti harga, promosi, kualitas
produk, atau pelayanan.

4. Teknik pengambilan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
responden yang merupakan mahasiswa di Yogyakarta, dengan pendekatan

1. bagi manajemen kedai kopi

Penelitian i dapat memberikan informasi yang berguna bagi pengelofa atau
pemilik kedai kopi mengenai pentingnya menciptakan atmosfer yang menarik dan
sesuai dengan gaya hidup target pasar, khususnya mahasiswa. Dengan memahami
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian, manajemen dapat

]



menyusun strategi pemasaran, penataan ruang, dan pelayanan yang lebih efektif

Hasil penelitian ini secara tidak langsung dapat meningkatkan kesadoran
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